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Inventasriasi Tumbuhan Obat yang Berpotensi Untuk Pengobatan Diabetes 

Mellitus Di Kecamatan Pauh Kota Padang 

 

Milda Fitri Asriyani 

 

ABSTRAK 

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit metabolik pada manusia dan 

hewan dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi 

insulin, kerja insulin, atau keduanya yang berhubungan dengan kerusakan 

jangka panjang, disfungsi, atau kegagalan beberapa organ tubuh. Pengobatan 

diabetes mellitus dapat dilakukan secara medis dengan menggunakan obat-

obatan atau suntikan, tetapi itu sangat mahal. Pengobatan diabetes mellitus 

juga dapat dilakukan secara tradisional dengan menggunakan tanaman obat. 

Banyak masyarakat di Sumatera Barat yang masih menggunakan tumbuhan 

sebagai alternatif pengobatan, salah satunya di Kecamatan Pauh Kota Padang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan yang berpotensi 

sebagai antidiabetik. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pauh Kota Padang 

pada bulan Maret sampai Mei 2021. Penelitian ini merupakan penelitian  

deskriptif dengan menggunakan metode teknik survey dan teknik wawancara.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kecamatan Pauh Kota Padang 

ditemukan 38 jenis tumbuhan obat yang digunakan sebagai obat diabetes 

melitus yang berasal dari 29 familia. Bagian dari tumbuhan yang digunakan 

yaitu daun, buah, biji, kulit batang, umbi, rimpang, batang, kulit buah, dan seluruh 

bagian tumbuhan. Cara pengolahan tumbuhan obat antara lain dengan direbus, 

diperas, ditumbuk dan dikeringkan.  

Kata kunci : Diabetes Mellitus, Kecamatan Pauh, Tumbuhan obat 
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Inventory of Potential Medicinal Plants for the Treatment of Diabetes 

Mellitus in Pauh District, Padang City 

Milda Fitri Asriyani 

ABSTRACT 

Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disease in humans and animals with 

characteristic hyperglycemia that occurs due to abnormalities in insulin secretion, 

insulin action, or both associated with long-term damage, dysfunction, or failure 

of several organs of the body. Treatment of diabetes mellitus can be done 

medically using drugs or injections, but it is very expensive. Treatment of diabetes 

mellitus can also be done traditional by using medicinal plants. Many people in 

West Sumatra still use plants as alternative medicine, one of which is in Pauh 

District, Padang City. 

 This study aims to determine the types of plants that have the potential as 

antidiabetic. This research was conducted in Pauh District, Padang City from 

March to May 2021. This research is a descriptive study using survey techniques 

and interview techniques. 

The results showed that in Pauh District, Padang City found 38 types of 

medicinal plants used as diabetes mellitus drugs from 29 families. The parts of the 

plant used are leaves, fruit, seeds, bark, tubers, rhizomes, stems, fruit skins, and all 

parts of the plant. Methods of processing medicinal plants include boiling, 

squeezing, pounding and drying. 

Keywords: Diabetes Mellitus, Pauh District, Medicinal plants 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu dari 10 negara besar dengan jumlah penderita 

diabetes terbanyak. Pada tahun 2019 diperkirakan jumlah  penderita diabetes yaitu 

10,7 juta orang dan jumlah penderita diabetes akan terus meningkat. Pada tahun 

2030  jumlah penderita diabetes yaitu 13,7 juta orang. Pada tahun 2045 akan 

mencapai 16,6 juta orang penderita diabetes yang berusia 20-79 tahun. Data ini 

menunjukkan peningkatan substansial dalam populasi diabetes pada masyarakat 

yang menua dalam 25 tahun ke depan, serta kesehatan masyarakat dan tantangan 

ekonomi yang tak terhindarkan yang akan ditimbulkannya (IDF, 2019). 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang terjadi pada 

manusia dan hewan dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena 

kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau kedua–duanya yang berhubungan 

dengan kerusakan jangka panjang, disfungsi, atau kegagalan beberapa organ 

tubuh. Prevalensi diabetes mellitus pada manusia dan hewan setiap tahun semakin 

meningkat. Prevalensi DM pada manusia berkisar 75- 80% sedangkan pada hewan 

berkisar 25- 50% (Candrarisna dan Kurnianto, 2018). 

Diabetes melitus dapat menyebabkan mikrovaskuler, makrovaskuler, 

neuropati dan komplikasi kronis. Terjadinya komplikasi akibat penyakit diabetes 

seringkali menjadi penyebab kematian (Rachmatiah et al., 2015).  Pengobatan 

diabetes militus dapat dilakukan secara medis dengan menggunakan obat-obatan 

dengan bahan kimia atau suntikan, tetapi karena mahalnya biaya pengobatan 

medis terkadang sulit untuk dilakukan. Pengobatan diabetes melitus juga dapat 
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dengan cara pengobatan tradisional dengan memanfaatkan tanaman obat yang 

berkhasiat.  

Pemanfaatan tanaman obat merupakan warisan budaya bangsa berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang diwariskan secara turun temurun hingga ke 

generasi sekarang. Pemanfaatan obat tradisional untuk pemeliharaan kesehatan 

dan gangguan penyakit sampai saat ini masih sangat dibutuhkan dan perlu 

dikembangkan, terutama dengan mahalnya biaya pengobatan dan harga obat-

obatan. Tingkat kebutuhan masyarakat akan obat semakin meningkat, sementara 

taraf kehidupan sebagian masyarakat masih banyak yang kemampuannya tidak 

cukup. Oleh karena itu, pengobatan dengan bahan alami merupakan solusi yang 

baik untuk menanggulangi masalah tersebut. Menurut WHO (World Health 

Organization) berdasarkan data pada Herbal Expo tahun 2010 minat masyarakat 

dalam menggunakan obat tradisional terus meningkat berdasarkan konsep back to 

nature (kembali ke alam) (Rezki et al., 2016). 

Diperkirakan dari 30.000 jenis tumbuhan di Indonesia, 2500 jenis tumbuhan 

diantaranya merupakan tumbuhan obat, namun sekitar 300 jenis tumbuhan yang 

telah digunakan untuk berbagai keperluan industri obat tradisional. Pemanfaatan 

obat tradisional sudah dimulai sejak tahun 1970, pengetahuan masyarakat tentang 

khasiat tumbuhan obat untuk menyembuhkan suatu penyakit berdasarkan 

kepercayaan penduduk setempat  (Daniar dan Lande, 2014). 

Adanya obat herbal merupakan solusi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatan kesehatan masyarakat. Obat-obat herbal yang berasal dari tanaman 

obat, cukup banyak tersedia di pedesaan, hutan, ataupun yang ditanam di sekitar 

pekarangan rumah  (Syafitri et al., 2014). Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 
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tradisional berhubungan dengan keanekaragaman budaya, etnis dan 

keanekaragaman hayati di Indonesia (Ginting, 2016). 

Perkembangan tumbuhan obat dapat ditelaah melalui 2 pendekatan ilmu yaitu 

ilmu farmakologi dan ilmu etnobotani. Farmakologi merupakan ilmu yang 

mempelajari mekanisme kerja obat di dalam tubuh, sedangkan etnobotani adalah 

suatu bidang ilmu yang mempelajari tentang pemanfaatan tumbuhan secara 

tradisional (Jumiarni dan Komalasari, 2017). Menurut Arham et al., (2016) 

etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari tentang hubungan manusia dan 

tumbuhan, bagaimana manusia memanfaatkan tumbuhan dalam kesehariannya, 

salah satunya sebagai obat tradisional. 

Kecamatan Pauh merupakan salah satu daerah di Kota Padang yang memiliki 

area hutan lindung dan hutan rakyat yang sangat dominan, 82% dari total luas 

wilayah kecamatan sebagaian besar adalah area persawahan, ladang, dan kebun. 

Tumbuhan obat di Kecamatan Pauh banyak ditemukan disekitar perkebunan 

rakyat, perkarangan rumah, kebun dan sawah. Masyarakat di Kecamatan Pauh 

masih banyak yang menggunakan tumbuhan sebagai alternatif untuk pengobatan 

secara tradisional.  

Berdasarkan beberapa penelitian mengenai pemanfaatan tanaman obat untuk 

penyakit diabetes mellitus di beberapa daerah sebelumnya diantaranya Herman et 

al., (2017) menemukan 11 jenis tumbuhan obat yang digunakan sebagai obat 

diabetes mellitus di Desa Minanga Kabupaten Mamasa, Wulan (2018) 

menemukan 37 jenis tumbuhan obat yang digunakan sebagai obat diabetes 

mellitus di Kecamatan Lubuk Linggau 1, Simanjuntak (2018) ada 26 tumbuhan 

obat yang digunakan sebagai obat antidibetes, dan Tulhasanah (2020) menemukan 
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9 jenis tumbuhan obat yang digunakan sebagai obat diabetes mellitus di Nagari 

Manggopoh Kecamatan Lubuk Basung. Tumbuhan obat yang berpotensi untuk 

pengobatan diabetes mellitus di Kecamatan Pauh belum terdata dengan baik. Oleh 

sebab itu, dilakukan penelitian  mengenai “Inventarisasi Tumbuhan Obat yang 

Berpotensi Untuk  Pengobatan Diabetes Mellitus Di Kecamatan Pauh Kota 

Padang“.   

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat diabetes 

mellitus di Kecamatan Pauh Kota Padang. 

2. Apa saja bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat diabetes mellitus 

di  Kecamatan Pauh Kota Padang. 

3. Bagaimana pengolahan tumbuhan obat yang digunakan sebagai obat 

diabetes mellitus di Kecamatan Pauh Kota Padang. 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Jenis-jenis tumbuhan  yang digunakan sebagai obat diabetes mellitus di  

Kecamatan Pauh Kota Padang. 

2. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat diabetes mellitus di  

Kecamatan Pauh Kota Padang. 

3. Pengolahan tumbuhan obat yang digunakan sebagai obat diabetes mellitus 

di  Kecamatan Pauh Kota Padang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat luas mengenai jenis-jenis dan 

cara penggunaan tumbuhan obat. 

2. Menambah pengetahuan peneliti mengenai inventarisasi tumbuhan obat 

tradisional untuk penyakit diabetes mellitus. 

3. Sebagai sumber rujukan untuk penelitian relevan selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


